Materi Pembelajaran Corel Draw


Materi 4
PENGEMBANGAN OBYEK DAN TEKS
A. MAKSUD DAN TUJUAN 
1. Maksud
Memberikan pengenalan tentang pengembangan pengolahan obyek dan teks dalam desain grafis dengan menggunakan aplikasi CorelDraw. 
2. Tujuan
Agar siswa dapat menggabungkan obyek dengan teks menggunakan aplikasi CorelDraw. 
B. TEORI 

1. Mengubah Kedudukan Teks 
Bila membuat suatu desain logo maka akan diperlukan kemampuan untuk mengubah kedudukan suatu obyek, untuk ditampilkan di depan atau di belakang obyek lain. Untuk mengubah kedudukan tersebut dapat dilakukan dengan memilih menu Arrange, klik Order dan tampillah pilihan order seperti gambar berikut :
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a. To Front digunakan untuk mengubah kedudukan obyek ke paling depan 

b. To Back digunakan untuk mengubah kedudukan obyek ke paling belakang 

c. Forward One digunakan untuk mengubah kedudukan obyek satu langkah ke depan 
d. Back One digunakan untuk mengubah kedudukan obyek satu langkah ke belakang 
e. In Front Of digunakan untuk menampilkan kedudukan obyek di depan berdasarkan obyek lain yang ditunjuk 
f. Behind digunakan untuk menampilkan kedudukan obyek di belakang berdasarkan obyek lain yang ditunjuk 
Untuk mengubah kedudukan obyek dari belakang ke depan langkahnya adalah 
· Buat kotak dengan fill hitam 

· Buat elips dengan fill abu-abu 

· Atur obyek supaya bersinggungan satu sama lain 

· Pilih obyek kotak 
· Pilih menu Arrange 

· Pilih Order, To Front 
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gambar obyek kotak sebelum dan sesudah dipindah kedepan 
2. Menggabung Obyek 
Untuk menggabungkan dua obyek atau lebih dapat dilakukan dengan perintah group, combine, maupun weld yang terdapat pada menu Arrange 
a. Dengan perintah Group, obyek yang digabung dengan perintah group, jumlah obyeknya tetap (tidak berubah) 
· Buat sebuah kotak dengan fill hitam dan outline hitam 
· Buat sebuah lingkaran dengan fill abu-abu dan outline hitam 
· Rata tengahkan dua obyek tersebut secara vertikal dan horisontal 

· Pilih obyek kotak, tekan shift dan klik di obyek lingkaran 
· Pilih menu Arrange dan pilih Group 

hasil penggabungan dengan Group dari dua obyek 
Untuk melepas kembali obyek yang telah digabung dengan perintah group dapat dilakukan dengan perintah Ungroup 
b. Dengan perintah Combine, obyek yang digabung dengan perintah combine, jumlah obyeknya berubah menjadi satu obyek yang berdiri sendiri. Warna obyek yang bersinggungan akan berubah menjadi putih. Warna obyek yang digabung dengan perintah Combine akan mengikuti warna obyek yang terakhir dipilih  
· Buat sebuah kotak dengan fill hitam dan outline hitam 
· Buat sebuah lingkaran dengan fill abu-abu dan outline hitam 
· Rata tengahkan dua obyek tersebut secara vertikal dan horisontal 

· Pilih obyek kotak, tekan shift dan klik di obyek lingkaran 
· Pilih menu Arrange dan pilih Combine 

hasil penggabungan dengan Combine dari dua obyek 
c. Dengan perintah Weld obyek yang digabung dengan perintah weld, jumlah obyeknya berubah menjadi satu obyek yang berdiri sendiri. 
· Buat sebuah kotak dengan fill hitam dan outline hitam 
· Buat sebuah lingkaran dengan fill abu-abu dan outline hitam 
· Rata tengahkan dua obyek tersebut secara vertikal dan horisontal 

· Pilih obyek kotak, tekan shift dan klik di obyek lingkaran 
· Pilih menu Arrange, pilih Shaping, dan pilih Weld 

hasil penggabungan dengan Weld dari dua obyek 
Untuk melepas kembali obyek yang digabung dengan perintah Combine dan Weld dapat dilakukan dengan perintah break appart dari menu Arrange 
3. Perintah Intersect dan Trim 
a. Perintah Intersect 
Perintah ini digunakan untuk membuat suatu obyek baru dari dua obyek atau lebih yang bersinggungan 
· buat kotak dengan fill hitam 

· buat lingkaran dengan fill abu-abu 

· pilih obyek kotak, shift tahan dan pilih obyek lingkaran  

· pilih menu Arrange, Shaping, dan Intersect hasilnya adalah 

hasil perintah Intersect dari dua obyek
b. Perintah Trim 
Perintah ini digunakan untuk mengubah bentuk obyek berdasarkan obyek lain yang bersinggungan. Untuk menggunakan perintah Trim, melalui menu Arrange, Shaping, dan pilih Trim. Langkah-langkahnya adalah : 

· buat obyek kotak dengan fill hitam dan outline hitam 

· buat selanjutnya obyek lingkaran dengan fill abu-abu dan outline hitam 
· pilih obyek kotak, shift tahan, dan pilih obyek lingkaran  hasil perintah Trim dari dua obyek
4. Menata Teks pada Obyek Lain (Fit Text to Path) 

Perintah Fit Text to Path ini digunakan untuk mengatur tampilan teks artistik berdasarkan obyek lain, baik berupa garis lengkung, lingkaran, maupun gelombang. Untuk menerapkan Fit Text to Path gunakan menu Text, pilih Fit Text to Path. Sebelumnya ikuti langkah berikut. 
a. ketikkan teks Divisi Merah Putih dan berilah warna seperti pada gambar di bawah ini. (gunakan outline agar tulisan “putih” terlihat) 
b. buatlah garis melengkung di bawah nya dengan menggunakan bantuan ellipse tool dan Arc tool (tombol  [image: image3.png]


     ). Geserlah node pada ellipse tersebut sehingga tinggal tersisa sebentuk kurva
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c. klik teks 

d. tekan shift di tahan, dan klik kurva 

e. dari menu Text, pilih Fit Text to Path. 

f. hasil pengaturan teks tersebut adalah 
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catatan: 
· untuk mengatur penempatan teks gunakan properti Text on Curve/Object yang akan muncul ketika terdapat penggunaan perintah Fit Text to Path 
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· preset list telah menyediakan beberapa pengaturan. Pemakai tinggal memilih salah satu preset yang tersedia dan pengaturan teks pada kurva atau obyek dengan mudah dapat diterapkan
· text orientation menyediakan pengaturan orientasi seperti menu berikut
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· vertical placement menyediakan pengaturan peletakkan teks seperti menu berikut
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· text placement menyediakan pengaturan peletakkan teks seperti menu berikut
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· distance from path digunakan untuk mengatur jarak teks dari kurva atau obyek
· horizontal offset digunakan untuk mengatur offset teks dari kiri dan kanan kurva atau obyek
· place on other side digunakan untuk mengubah letak teks dari kurva atau obyek yang diikutinya
C. PRAKTIK 

Membuat desain teks sebuah poster sebagai berikut :
1. Ketikkan teks INDONESIA dengan teks artistik, berilan fill merah dengan outline hitam 
2. Buat kotak 

3. Atur letak kedua obyek seperti dibawah ini 
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4. Pilih obyek kotak, shift tahan, kemudian pilih teks 

5. Dari menu Arrange, pilih Shaping, dan pilih Intersect 

6. Berilah warna putih pada obyek baru yang terbentuk hasil perintah tersebut adalah 
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7. Ketikkan teks paragraf di bawahnya sebagai pelengkap dari desain poster tersebut, sehingga menjadi seperti gambar berikut ini 
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8. Lengkapi dengan desain teks yang mengikuti kurva sehingga menjadi desain yang lengkap
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D. TUGAS 

Buatlah desain grafis dengan penerapan dari perintah-perintah group, combine, weld, intersect, dan trim, serta kombinasikan dengan penggunaan teks dan pengembangannya untuk membuat sebuah poster
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